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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dari sudut pandang Hak Asasi Manusia, sejauhmana melalui pidana

penjara jangka pendek tujuan pemidanaan dapat tercapai.

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian di Pengadilan Negeri

Kalianda dan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kalianda.

 

Pidana penjara yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan pada intinya mempunyai maksud agar pada

masa pemidanaan terhadap terdakwa dapat dilakukan pembinaan, namun ternyata dalam hal terdakwa

dijatuhi pidana penjara jangka pendek, karena pendeknya waktu pemidanaan, pembinaan justru tidak dapat

dilakukan. Oleh karena itu pidana penjara jangka pendek sebagai suatu sarana pemidanaan dalam rangka

mencapai tujuan pemidanaan perlu pengkajian lebih jauh terutama dari sisi hak asasi narapidana maupun

dari sisi Hakim sebagai aparat yang memeriksa, mengadili dan memutus perkara yang dihadapi terdakwa.

Berangkat dari Mori Utilitarian yang mempunyai titik tekan pada aspek kemanfaatan, dimana berpijak pada

teori ini bahwa suatu pemidanaan harus dapat memberi manfaat baik bagi pelaku maupun masyarakat, dan

jika tidak mampu memberi manfaat maka suatu pemidanaan menjadi tidak bernilai. Selanjutnya berdasarkan

penelilian yang dilakukan terungkap banyak hambatan yang menghalangi tercapainya tujuan pemidanaan

melalui pidana penjara jangka pendek.

 

Menghargai hak asasi manusia dan menghormati martabat manusia harus berlaku bagi setiap orang atau

setiap anggota masyarakat, termasuk anggota masyarakat yang sedang menjalani pidana penjara ataupun

yang sedang berkonflik dengan hukum. Oleh karena itu dalam rangka melindungi hak asasi manusia dan

martabat manusia, mengurangi kebebasan manusia haruslah menjadi bahan pemikiran sedalam-dalamnya

sekalipun dengan alasan untuk menghukum seseorang yang melakukan tindak pidana. Pemidanaan yang

lebih merugikan daripada tindak pidana yang dilakukan merupakan penindasan terhadap hak-hak asasi

terpidana, karena walaupun memang pidana mengandung suatu penderitaan akan tetapi janganlah pidana

membawa seseorang pada jurang kesengsaraan.

<hr><i>This research is aimed at conducting a research in perspective of human rights as regards to what

extent the short term imprisonment brings the accomplishment of the purpose of criminal punishment.

 

This research employing a qualitative methodology of research with location of research in Kalianda District

Court and Kalianda Penitentiary Institution.

 

Imprisonment sentence exercised in penitentiary institution in essence is addressed to conduct a mental up-

building to the accused during the criminal sentence nonetheless it turns out that mental up-building can not
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be realized to the accused sentenced to the short term imprisonment in the light of limited time for the

criminal sentence and up-building. Therefore the short term imprisonment as a media of criminal sentence in

term of bringing the accomplishment of the criminal sentence calls for further review particularly in the

perspective of the criminal's human rights. Commencing from the Utilitarian Theory emphasized on the

usefulness aspects place a criminal sentence oriented to contributed a benefit either to the actor or

community, and when it fails to contribute a benefit, a criminal sentence shall became valueless. Henceforth

the research reveals many barriers which impede the accomplishment of criminal sentence through a short

term imprisonment.

 

Respecting Human Rights and the Human Dignity must be awarded to every body or every member of

community including member of community who are in imprisonment or in face of conflict in the laws.

Therefore, in term of protecting the human rights and human dignity, relieving freedom of human being

shall serve as a deep analysis despite it is aimed at sentencing a person who commits criminal act. A

criminal sentence which inflicts more losses rather than a criminal act committed constitutes an oppression

to the human rights of the criminal despite an imprisonment bears the essence of suffering but the crime

should not bring a person into misery.</i>


